







1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam dan ragam 
budaya yang begitu melimpah. Kekayaan alam dan budaya merupakan 
komponen penting dalam pariwisata di Indonesia. Pariwisata mempunyai 
peran yang sangat penting dalam menunjang perekonomian negara, khususnya 
sebagai penghasil devisa negara. 
Meskipun pariwisata di Indonesia sudah banyak dikenal oleh 
masyarakat, tetapi masih banyak pariwisata yang berada di beberapa daerah 
belum populer di masyarakat luar maupun masyarakat Indonesia sendiri. 
Pariwisata daerah perlu mendapat perhatian lebih mendalam khususnya aset-
aset wisata yang memiliki potensi wisata yang bukan saja bernilai alami dan 
historis melainkan aset wisata yang juga berpotensi ekonomis. Apabila pada 
suatu daerah tujuan wisata industri pariwisatanya berkembang dengan baik, 
maka dengan sendirinya akan memberikan dampak positif bagi daerah itu. 
Dalam industri pariwisata, ada dua jenis objek yang dapat dijadikan 
daya tarik daerah, yaitu wisata alam dan budaya. Objek wisata merupakan 
sesuatu tempat yang menjadipusat daya tarik dan dapat memberikan kepuasan 
khususnya wisatawan. Wisata Alam merupakan wisata yang daya tarik 
utamanya adalah bersumber kepada keindahan alam, sumber daya alam dan 
tata lingkungannya. Sedangkan Wisata Budaya merupakan kegiatan 
 perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dengan 
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, 
atau mempelajari daya tarik budaya dengan memanfaatkan potensi budaya 
dari tempat yang dikunjungi tersebut. Pada dasarnya wisatawan hanya tertarik 
pada keindahan alam suatu tempat, padahal mereka juga bisa melihat daya 
tarik suatu tempat yang mereka kunjungi melalui sejarah dan budaya. Akan 





budaya. Beberapa contoh  wisata budaya adalah wisata religi, wisata 
edukasi, wisata sejarah, wisata kota dan lain-lain. 
Sumatera Selatan atau yang sering dikenal dengan nama Bumi 
Sriwijaya ini merupakan salah satu Provinsi yang memiliki objek wisata yang 
sangat berpotensi dan menarik karena kaya akan potensi wisata seperti wisata 
alam, budaya, minat khusus dan lain sebagainya. Keharmonisan antara adat, 
budaya, agama dan etnist di Bumi Sriwijaya, dan dengan perkembangan 
teknologi serta infrastruktur yang ada, tentunya ini menjadikan sebuah 
kekuatan atau potensi wisata yang tidak dimiliki oleh provinsi lain. Ditambah 
lagi dengan telah dan akan digelarnya berbagai Event Internasional, baik di 
bidang pariwiata, seni budaya dan olahraga, menjadikan Sumatera Selatan 
semakin dikenal di Mancanegara. 
Palembang sebagai Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan mempunyai 
banyak potensi wisata sejarah dan budaya. Sejarah Kota Palembang sebagai 
pusat Kerajaan Sriwijaya yang kaya akan warisan sejarah dan budaya serta 
objek wisata di sekitar Sungai Musi, sejatinya bisa menambah dan 
memperkuat daya tarik kota Palembang sebagai tujuan wisata Internasional. 
Kota Palembang memiliki beberapa tempat yang menjadi daya tarik 
wisatawan seperti Jembatan Ampera dan Benteng Kuto Besak. Di bidang 
kuliner, makanan yang menjadi ciri khas dari Kota Palembang adalah Pempek. 
Kota Palembang juga memiliki beberapa objek wisata budaya seperti Taman 
Purbakala Kerajaan Sriwijaya. Selain itu, Kota Palembang juga mempunyai 
banyak museum yang bisa dijadikan tempat untuk mengenal sejarah, seperti 
Museum Balaputradewa dan Museum Sultan Mahmud Badaruddin II.  
Selain destinasi wisata alam, budaya beserta kuliner yang terkenal, di 
Palembang juga terdapat objek wisata edukasi yang sangat sayang untuk 
dilewatkan. Wisata Edukasi merupakan suatu kegiatan atau perjalanan wisata 
yang bertujuan untuk rekreatif dengan menonjolkan unsur pendidikan. 
Edukasi adalah proses pembelajaran yang dilakukan baik secara formal 
maupun tidak formal yang bertujuan untuk mendidik, memberikan ilmu 





proses pembelajaran itu dengan lebih baik. Oleh sebab itu, selain wisatawan 
dapat menikmati keindahan pariwisata, mereka juga bisa mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang tersusun secara rapi oleh SDM pengelola tempat wisata. 
Indonesia memiliki 11 pusat pengetahuan dan teknologi atau Science 
Center yang bisa dijadikan objek wisata edukasi, yaitu PP Iptek Jakarta, Puspa 
Iptek Sundial Bandung, Taman Pintar Yogyakarta, Kura-kura Ocean Park 
Jepara Jawa Tengah, Empu Tantular Sidoarjo Jawa Timur, Jawa Timur Park 
Malang, Graha Teknologi Sriwijaya Palembang, Sawah Lunto Kota Padang, 
Bappeda Kota Pontianak, Solo Technopark, dan Balitbang Sumatera Utara. 
Science Center merupakan pusat ilmu pengetahuan atau sebuah 
fasilitas publik seperti museum tetapi dengan pameran, sering interaktif di 
alam yang menunjukkan berbagai fakta ilmah. Di dalam Science Center 
terdapat aneka ilustrasi dan fasilitas yang sangat beragam dari berbagai bidang 
ilmu pengetahuan berbasis alat peraga, diantaranya ada rumus matematika 
Galileo Galilei, rumus fisika, perubahan iklim, permainan alat dengar, taman 
kinetik, taman ruang angkasa, kehidupan virus, dan tata surya. Sebagian besar 
masyarakat Kota Palembang belum banyak yang tahu bahwa Palembang 
memiliki salah satu pusat pengetahuan dan teknologi atau Science Center yang 
ada di Indonesia. Science Center yang berada di Kota Palembang ini bernama 
UPTD Graha Teknologi Sriwijaya. 
UPTD merupakan singkatan dari Unit Pelaksana Teknis Daerah. 
UPTD Graha Teknologi Sriwijaya Dinas Pendidikan Nasional Provinsi 
Sumatera Selatan ini diresmikan pada tanggal 09 Desember 2004 oleh menteri 
riset dan teknologi, Ir. Kusmayanto Kadiman,Ph.D. UPTD Graha Teknologi 
Sriwijaya terletak di kawasan Jakabaring, tepat berada di samping Dewan 
Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda). UPTD Graha Teknologi Sriwijaya 
ini terdiri dari 3 lantai dan memiliki lebih kurang 134 alat peraga seperti, 
harpa tanpa dawai, boneka magnet, alat uji konsentrasi, pola tangan, dan lain 
sebagainya. 
UPTD Graha Teknologi Sriwijaya ini berfungsi sebagai sarana belajar 





Sriwijaya diharapkan dapat memberikan pendidikan dan pengajaran kepada 
masyarakat khususnya pelajar dan mahasiswa, serta memperkenalkan berbagai 
teknologi dengan mudah, menarik dan berkesan melalui alat peraga yang telah 
disediakan. Selain memfasilitasi para pengunjung dengan berbagai alat peraga, 
UPTD Graha Teknologi Sriwijaya juga mempunyai program-program 
pengembangan wawasan dan pendidikan. Disini terdapat sanggar kerja di 
bidang kerajinan tangan, wahana edukasi, rumah pintar dan ada ruangan besar 
yang sering digunakan sebagai ruang Pendidikan dan Pelatihan sepertidiklat, 
seminar, dan workshop. Bahkan pada fenomena alam Gerhana Matahari Total 
2016 lalu, UPTD Graha Teknologi Sriwijaya ikut berperan dalam melakukan 
sosialisasi dan Edukasi Publik. Berikut ini merupakan beberapa program-
program kegiatan yang ada di UPTD Graha Teknologi Sriwijaya, antara lain: 
1. Kunjungan Edukatif 
2. Demo Sains 
3. Pemutaran Film 4 Dimensi 
4. Robotik 
5. Agrosains 
5. Melukis Gerabah 
6. Kegiatan Astronomi  
7. Peneropongan 
8. Kompetisi Roket Air Tingkat Daerah dan Nasional 
9. Edulantas (Pengenalan rambu-rambu lalu lintas) 
10. Seminar/Diklat/Workshop 
Dengan berkunjung kesini wisatawan tentunya akan mendapatkan 
banyak manfaat yang sangat berguna, bukan hanya berwisata tetapi juga dapat 
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan. Tetapi sepinya pengunjung yang 
datang ke Graha Teknologi Sriwijaya ini memang sangat disayangkan, 
padahal tempat ini merupakan salah satu sarana pendidikan yang penting guna 
untuk menambah pengetahuan. Berikut ini merupakan data pengunjung UPTD 













ASAL PENGUNJUNG  
TAHUN 
2015 2016 
1 TK 1.352 Orang 2.122 Orang 
2 SD 3.356 Orang 2.967 Orang 
3 SMP 4.620 Orang 4.349 Orang 
4 SMA 3.589 Orang 4.056 Orang 
5 UMUM 428 Orang 1.026 Orang 
 JUMLAH 13.344 Orang  17.520 Orang 
      Sumber: UPTD Graha Teknologi Sriwijaya, Tahun 2017 
 
Gambar 1.1 
DATA STATISTIK PENGUNJUNG TAHUN 2015-2016 
 
 




















Pengunjung yang datang ke Graha Teknologi Sriwijaya ini 
kebanyakan siswa dan siswi dari tingkat TK, SD, SMP, dan SMA melalui 
program sekolah. Mungkin karena letaknya yang kurang strategis sehingga 
kunjungan ke Graha Teknologi Sriwijaya ini masih kurang diminati oleh 
wisatawan. Dimasa sekarang ini sudah jarang sekali minat para 
pengunjung ataupun wisatawan yang ingin mengunjungi tempat-tempat 
yang dapat memberikan ilmu dan manfaat, mereka lebihcenderung 
memilih untuk mengunjungi tempat-tempat yang hanya menyediakan 
fasilitas hiburan saja sehingga tempat ini sering terabaikan. 
Peran promosi dalam hal ini sangat membantu dan merupakan 
sarana yang tepatdalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke 
Graha Teknologi Sriwijaya. Pentingnya meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan bukan dikarena alasan profit, tetapi lebih kepada fungsi tempat 
ini sebagai media pembelajaran. Sangat memprihatinkan apabila ada suatu 
potensi wisata yang mampu menjadi maju dan berkembang tetapi kurang 
mendapatkan perhatian dari publik, betapa bangganya Kota Palembang 
apabila para wisatawan mengenal Kota Palembang dengan wisata 
edukasinya. Berdasarkan uraian diatas, dengan demikian penulis tertarik 
untuk memilih judul “Strategi Promosi Dalam Meningkatkan Jumlah 
Kunjungan Pada UPTD Graha Teknologi Sriwijaya Di Kota 
Palembang” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Strategi promosi apa saja yang digunakan UPTD Graha Teknologi 
Sriwijaya di Kota Palembang dalam meningkatkan jumlah kunjungan? 
2. Bagaimana strategi promosi UPTD Graha Teknologi Sriwijaya dalam 







1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penulis membatasi 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Strategi promosi yang digunakan UPTD Graha Teknologi Sriwijaya di 
Kota Palembang dalam meningkatkan jumlah pengunjung. 
2. Analisis SWOT strategi promosi UPTD Graha Teknologi Sriwijaya dalam 
meningkatkan jumlah kunjungan sebagai objek wisata beredukasi. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui strategi promosi apa saja yang digunakan UPTD Graha 
Teknologi Sriwijaya dalam menarik kunjungan. 
2. Untuk mengetahui manfaat analisis SWOT dalam strategi promosi UPTD 
Graha Teknologi Sriwijaya dalam meningkatkan jumlah kunjungan. 
 
1.5 Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat 2 manfaat yang diperoleh, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat bagi 
wisatawan sehingga tempat ini dapat dijadikan sebagai Objek Wisata yang 
memberikan wawasan dibidang Ilmu Pengetahuan danTeknologi. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat memberikan manfaat maupun masukan-masukan yang berguna bagi 
pengelola UPTD Graha Teknologi Sriwijaya dalam mempromosikan 
tempat ini sebagai Objek Wisata Edukasi sehingga dapat meningkatkan 
kunjungan wisatawan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan ini untuk memberikan secara garis besar 
mengenai isi atau materi-materi apa saja yang akan dibahas dalam laporan 





Adapun sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada Bab pendahuluan  ini  terdiri  dari beberapa  sub  pokok bab  
yang meliputi antara lain: 
  1.1 Latar Belakang 
  1.2 Rumusan Masalah 
  1.3 Batasan Masalah  
  1.4 Tujuan Penelitian  
  1.5 Manfaat Penelitian 
  1.6 Sistematika Penulisan 
BAB II  LANDASAN TEORI 
  Bab ini menguraikan tentang: 
  2.1 Teori-teori menunjang penulisan/penilitian 
  2.2 Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
BAB III METODE PENELITIAN 
  Bab ini menjelasakan tentang: 
  3.1 Pendekatan Penelitian  
  3.2 Lokasi Penelitian  
  3.3 Jenis dan Sumber Data 
  3.4 Teknik Analisis Data 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Membahas tentang: 
1.1 Keterkaitan antar faktor-faktor dari dat yang diperoleh dari 
masalah yang diajukan. 
4.2 Menyelesaikan masalah tersebut dengan merode yang diajukan 
dan  
  4.3 Menganalisis proses dan hasil penyelesaian masalah 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bab ini bisa terdiri dari: 





Berisi jawaban dari masalah yang diajukan penulis, yang 
diperoleh dari penelitian 
1.2 Saran 
Ditujukan kepada pihak-pihak terkait, sehubungan dengan hasil 
peneliti.
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